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Abstract: This study examines the mathematical representation of junior high
school students in solving AKM problems in terms of mathematical ability.
Mathematical representation is a form of presenting one's ideas
mathematically in verbal, symbolic, and visual forms. This study aims to
describe the mathematical representation among students with different
mathematical ability categories. This type of research is qualitative research
with a descriptive approach to collect and interpret data. The research subjects
involved three junior high school students in grade VIII each having high,
medium, low mathematical ability. Data collection methods include math
ability tests, mathematical representation tests, and interviews. The data
obtained will be analyzed by reducing data, presenting data, and drawing
conclusions. The results showed that high ability students fulfilled all aspects
of mathematical representation. Students presented the graph appropriately,
built the straightline equation correctly, and communicated the answers
clearly and logically. Medium ability students also fulfill every aspect of
representation, presenting the graph appropriately according to the data given
and constructing the straightline equation correctly. However, in
communicating the answers, the explanations given were still less systematic
and sometimes did not cover all the stages needed in problem solving.
Meanwhile, low-ability students only fulfill the visual representation aspect by
making a graph according to the data, but have not been able to use it as an
analytical tool. Students also had difficulty in constructing straight line
equations and drawing correct conclusions.

PENDAHULUAN

Representasi matematis

ini dipandang sebagai proses yang mendasar dalam

mengembangkan kemampuan berpikir matematis siswa (Hutagaol, 2013). Hal ini didukung
oleh Yenni & Sukmawati (2020) yang mengungkapkan bahwa jika siswa diberi tantangan
untuk berpikir dan bernalar tentang matematika serta menyampaikan hasil pemikirannya
secara lisan dan tulisan, maka representasi dapat membantu mereka mencapai pemahaman
yang lebih jelas dan menyampaikan ide-ide mereka dengan lebih meyakinkan. Dahlan &
Juandi (2011) menambahkan bahwa representasi berfungsi sebagai landasan atau dasar
yang memungkinkan siswa untuk memahami dan menggunakan ide-ide matematika yang
dimilikinya dalam menyelesaikan masalah. Lebih lanjut, Suningsih & Istiani (2021)
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menekankan bahwa representasi matematis merupakan aspek yang selalu muncul Dallam
pembelajaran matematika di semua jenjang pendidikan, sehingga representasi menjadi
suatu komponen yang penting untuk diperhatikan. Oleh karena itu, representasi matematis
sangat dibutuhkan dalam proses belajar siswa agar mereka dapat berpikir dan
mengkomunikasikan ide-ide matematis, serta mengubah ide-ide yang bersifat abstrak
menjadi lebih konkret untuk mempermudah pemecahan masalah matematika (Puspandari
dkk., 2019).

Namun pada kenyataannya sebagian besar siswa masih bingung dan sulit dalam
merepresentasikan masalah dalam kehidupan sehari-hari ke bentuk matematika (Ramziah,
2016). Seperti hasil penelitian Damayanti & Afriansyah (2018) menunjukkan bahwa siswa
kesulitan dalam merepresentasikan ide-ide matematik dalam membuat persamaan
matematis atau menggambarkan grafik dari suatu permasalahan sehingga representasi
siswa berada pada kualifikasi rendah. Sulastri dkk. (2017) juga mengungkapkan bahwa
siswa memiliki kesulitan merepresentasikan soal cerita ke dalam bentuk model matematika.
Hal ini didukung oleh penelitian Puspandari dkk. (2019) dan Rosyida dkk. (2024) yang
menunjukkan bahwa hasil dari representasi matematis siswa SMP masih rendah.

Sejalan dengan pentingnya representasi matematis, Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan RI di tahun 2021 mengeluarkan kebijakan baru terkait dihapusnya Ujian
Nasional (UN) dan diganti dengan Asesmen Nasional (AN) yang berisi Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM). AKM tidak hanya berfokus pada kemampuan menghitung
atau menghafal rumus, melainkan juga menekankan pada bagaimana siswa dapat
menerapkan konsep matematika dalam berbagai situasi nyata (Pusat Asesmen dan
Pembelajaran, 2023). Oleh karena itu, representasi matematis menjadi salah satu aspek
penting yang diukur dalam AKM, sebab siswa diharapkan mampu mengubah masalah
kontekstual menjadi bentuk matematis, seperti persamaan, grafik, atau diagram. Namun,
penelitian Cahyanovianty & Wahidin (2021) serta Setianingsih dkk. (2022) menunjukkan
bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal AKM, terutama pada
bagian uraian yang memerlukan representasi matematis yang lebih kompleks. Kesulitan
utama yang dialami siswa adalah ketidakmampuan dalam menggunakan berbagai angka
atau simbol yang terkait dengan matematika dasar serta menganalisis informasi dalam
berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram dan lain sebagainya) dalam menyelesaikan
masalah kehidupan sehari-hari pada soal tipe AKM numerasi.

Terdapat tiga komponen utama dalam soal AKM yaitu konteks, konten dan level
kognitif (Pusat Asesmen dan Pembelajaran, 2023). Penggunaan konteks personal
diharapkan dapat membantu peserta didik untuk mengenali peran matematika dalam
kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, pemilihan konten aljabar dalam AKM didasarkan pada
perannya yang fundamental dalam berpikir abstrak, pemecahan masalah, penerapan dalam
kehidupan nyata, serta kesesuaiannya dengan standar pendidikan global. Soal AKM
memiliki level kognitif, yaitu: pemahaman, penerapan, dan penalaran. Proses pembelajaran
matematika siswa dalam bernalar akan digunakan representasi-representasi dalam
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menggambarkan ide-ide matematika yang disampaikan (Absorin & Sugiman, 2018). Hal
tersebut menjadi alasan memilih level kognitif penalaran pada penelitian yang dilakukan.

Dari perspektif perkembangan kognitif menurut Piaget, siswa SMP yang umumnya
berusia 11-15 tahun berada pada tahap operasi formal dimana proses berpikir siswa mulai
berkembang menjadi lebih abstrak dan logis sehingga siswa dapat menyelesaikan masalah
dan mencapai kesimpulan secara sistematis (Faizah dkk., 2022). Pada tahap ini, siswa
diharapkan dapat memahami konsep matematika secara lebih mendalam, termasuk dalam
merepresentasikan masalah ke dalam bentuk matematis. Namun, penelitian Agustin & Ruli
(2023) menunjukkan bahwa siswa SMP belum mencapai potensi kognitif yang diharapkan.
Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara teori perkembangan Piaget dan
kenyataan di lapangan. Oleh karena itu, pemilihan siswa SMP sebagai subjek penelitian
menjadi relevan untuk menggali lebih dalam mengenai bagaimana mereka menggunakan
representasi matematis dalam menyelesaikan soal, khususnya dalam konteks AKM.

Selain itu, bentuk representasi matematis yang dimunculkan satu siswa dengan
siswa yang lain belum tentu sama untuk menyelesaikan persoalan yang sama (Maulyda,
2020). Hal yang dapat memunculkan perbedaan representasi matematis salah satunya
disebabkan oleh kemampuan matematika (Widodo et al., 2018). Seperti yang diungkapkan
oleh Wijayanti & Amin (2019) yang menyatakan bahwa tingkat kemampuan matematika
siswa memengaruhi representasi siswa dalam menyelesaikan masalah. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan matematika tinggi cenderung
menggunakan berbagai bentuk representasi (verbal, simbol, dan visual), siswa dengan
kemampuan matematika sedang cenderung menggunakan representasi verbal dan simbol,
sedangkan siswa dengan kemampuan matematika rendah lebih terbatas pada penggunaan
representasi simbol dan verbal. Hal ini didukung oleh penelitian Hudiono (2010) yang
menunjukkan bahwa tingkat kemampuan matematika siswa mempunyai pengaruh yang
cukup signifikan terhadap representasi eksternal siswa dalam menyelesaikan masalah.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian yang bertujuan
untuk mendeskripsikan representasi matematis siswa SMP yang berkemampuan
matematika tinggi, sedang dan rendah dalam menyelesaikan soal AKM.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang
bertujuan untuk mendeskripsikan representasi matematis siswa SMP dalam menyelesaikan
soal AKM ditinjau dari kemampuan matematika. Penelitian dengan pendekatan ini
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari subjek penelitian
sehingga memberikan gambaran secara utuh tentang fenomena yang terjadi (Rachman
dkk., 2024). Adapun subjek dalam penelitian ini adalah 1 siswa dengan kemampuan
matematika tinggi, 1 siswa dengan kemampuan matematika sedang, dan 1 siswa dengan
kemampuan matematika rendah.
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Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes, tugas, dan
wawancara. Instrumen yang digunakan untuk menentukan subjek penelitian berupa Tes
Kemampuan Matematika (TKM) yang terdiri atas 5 soal uraian yang diadopsi dari Ujian
Nasional (UN). Soal-soal tersebut mencakup materi yang telah dipelajari siswa dan
dikerjakan dalam waktu 70 menit. Sementara itu, instrumen untuk memperoleh data
penelitian berupa tugas matematika dalam bentuk soal AKM pada konten aljabar,
subdomain relasi dan fungsi. Intrumen ini terdiri dari satu stimulus dan satu soal dengan
konteks personal, level kognitif penalaran, serta berbentuk soal uraian yang diadaptasi dari
Buku Erlangga Fokus AKM SMP/MTS tahun 2020. Sebelum diujikan, instrumen telah
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. Adapun wawancara digunakan untuk
mengonfirmasi jawaban siswa terkait representasi yang digunakan dalam menyelesaikan
soal AKM dan menggali informasi lebih dalam. Berikut adalah Tugas Matematika dalam
penelitian ini.

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) sudah diterapkan seiring surat edaran yang dikeluarkan oleh Kemdikbud.
Dilansir dari situs dapo dikdasmen kemdikbud, terdata 220.353 sekolah dan 42.587.055 siswa yang secara
otomatis akan melakukan pembelajaran jarak jauh dari jenjang SD sampai dengan SMA. Dalam
melaksanakan kegiatan PJJ, Rudi menggunakan handphone untuk mengumpulkan tugas yang diberikan
oleh gurunya secara online. Penggunaan kuota data pada hari pertama pengumpulan tugas adalah 54 KB
dan sampai hari ke-11 adalah 554 KB. Diasumsikan bahwa penggunaan kuota Rudi jika digambarkan
secara grafik membentuk fungsi linear. Berdasarkan informasi tersebut, apakah pernyataan bahwa
penggunaan kuota Rudi pada hari ke-20 sebesar 1004 KB benar atau salah? Jelaskan alasan Anda dan
gambarkan grafik untuk mendukung jawaban Anda!

Gambar 1. Tugas Matematika

Data tes kemampuan matematika dianalisis dengan cara memberikan skor dengan
rentang 0 sampai dengan 100. Setelah diberikan penskoran, didapatkan masing-masing satu
subjek penelitian siswa dengan kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah. Subjek
yang terpilih tersebut, diberikan tugas matematika berupa soal AKM. Hasil tugas
matematika dianalisis berdasarkan indikator representasi matematis. Adapun untuk
indikator representasi matematis dalam menyelesaikan soal AKM dalam penelitian ini
diadaptasi dari penelitian Pangasta dkk. (2024) pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Indikator Representasi Matematis Dalam Menyelesaikan Soal AKM

No Representasi Indikator Kode
Indikator
1.  Representasi Visual e Menyajikan kembali informasi Al

atau data ke dalam grafik.

e Menggunakan representasi A2
visual untuk memecahkan
masalah

2. Representasi Simbolik e Membuat persamaan atau Bl
model matematika dari

representasi lain yang diberikan.
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No Representasi Indikator Kode
Indikator
¢ Menyelesaikan masalah yang B2
melibatkan simbol dan ekspresi
matematis
3.  Representasi Verbal ¢ Memaparkan prosedur c1

pemecahan masalah secara
tertulis maupun lisan.

e Menuliskan solusi matematika C2
atau kesimpulan menggunakan
kata-kata dan lisan.

(Adaptasi Pangasta dkk., 2024)

Selanjutnya analisis data wawancara dilakukan dengan mengacu pada tiga tahapan
analisis data Miles & Huberman (1994), yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data pada penelitian ini yaitu mendengarkan kembali rekaman hasil
wawancara melalui audio recorder. Setelah itu, peneliti akan menyeleksi hasil wawancara
yang telah dilakukan sehingga hanya wawancara yang berkaitan dengan representasi
matematis siswa yang digunakan. Selanjutnya, data wawancara yang disajikan berupa
transkrip kemudian akan dilakukan pemeriksaan data dalam menentukan informasi yang
diberikan oleh subjek penelitian. Pada saat penarikan kesimpulan, peneliti akan melihat
hasil data terhadap penelitian yang dilakukan, baik dari hasil tes kemampuan matematika,
tugas matematika, maupun hasil wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tes kemampuan matematika diikuti oleh 31 siswa pada kelas VIII-B. Hasil kemampuan
matematika dapat disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil TKM

Skor TKM Jumlah Kategori
No. . : Kemampuan
Siswa (x) Laki- P .
laki erempuan Matematika
1. 80=<x<100 4 5 Tinggi
2. 60=x<80 3 15 Sedang
3. x <60 1 3 Rendah

Berdasarkan hasil tes kemampuan matematika dari kelas VIII-B, diperoleh kelompok siswa
dengan kemampuan matematika tinggi sebanyak 9 orang, siswa dengan kemampuan
matematika sedang sebanyak 18 orang dan siswa dengan kemampuan matematika rendah
sebanyak 4 orang. Selanjutnya, diperoleh tiga siswa yang memenubhi kriteria sebagai subjek
penelitian, yaitu memiliki kemampuan matematika yang berbeda (tinggi, sedang, rendah)
dengan jenis kelamin yang sama. Tabel 3 berikut menunjukkan subjek penelitian.
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Tabel 3. Subjek Penelitian yang terpilih
Jenis

Inisial Nama Siswa Kelamin Skor Kategori Kemfimpuan
TKM Matematika
(L/P)
RAS L 95 Tinggi
WAP L 70 Sedang
AFP L 50 Rendah

Berikut adalah hasil analisis data dari masing-masing subjek penelitian

Subjek Penelitian Kemampuan Matematika Tinggi (ST)

Gambar 2 berikut merupakan hasil penyelesaian soal ST dalam menyelesaikan soal AKM

yang menunjukkan representasi visual.

Dkt = Aard ke- ¢ ©SF ka
w han Re- 0 rog

Difanga . benar afau imiah bahwa Pergguacan  feuo 4a  fucli facle har ke 3o
j:mr Looq s 2

Jawae -

y A

fumtan o

Gambear 2. Jawaban ST pada Representasi Visual

Berikut merupakan petikan wawancara dengan ST yang menunjukkan representasi

visual.

PT-01
ST-01

PT-02
ST-02

PT-03
ST-03

: “Gimana caramu mengubah data penggunaan kuota Rudi ke dalam bentuk grafik?”

: “Jadi pertama aku lihat dulu informasi di soal. Kan di soal ada tuh, Rudi pakai 50 KB di hari ke-1 sama
554 KB di hari ke-11. Setelah itu aku gambar sumbu x sama sumbu y. sumbu x buat nunjukin hari, sumbu
y buat nunjukin kuota yang dipakai. Terus aku tulis informasi tadi jadi pasangan titik, kayak (1, 50) sama
(11, 554). Setelah itu aku buat titik di grafik sesuai koordinatnya.” (A1, C1)

: “Oh, gitu. Nah, grafik yang udah kamu buat itu ngebantu nggak pas nyusun persamaan garis lurusnya?”
: “Ngebantu banget. Soalnya dari grafik itu kan kelihatan jelas koordinat titiknya. Aku tinggal ambil
(x1,y1) sama (x,,y,) terus pakai rumus gradien buat cari kemiringannya. Habis itu baru deh aku susun
persamaannya.” (A2, C1)

: “Berarti grafiknya kayak jadi acuan gitu ya?”

: “lya bener. Soalnya kalau udah ada gambaran grafiknya. lebih gampang buat ngerjain soal. Kayak udah
kelihatan pola datanya gitu.” (A2)

Berdasarkan hasil jawaban ST pada TM tersebut, ST membuat grafik dengan benar

sesuai data yang diberikan dalam soal. Data tersebut mencakup informasi penggunaan
kuota internet oleh Rudi, yaitu sebanyak 50 KB pada hari ke-1 dan 554 KB pada hari ke-11.
Berdasarkan data tersebut, ST berhasil membentuk grafik dengan titik-titik (x,y) yang

sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa ST menyajikan jawaban dalam bentuk grafik dengan
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benar berdasarkan data yang ada dalam soal, sehingga dapat menyajikan kembali informasi
atau data ke dalam bentuk grafik (A1).

Melalui wawancara, ST juga menjelaskan bahwa grafik yang dibuat membantu ST
untuk mengetahui koordinat titik (x;,y,) dan (x;,y;), yang kemudian digunakan dalam
menyusun rumus persamaan garis lurus. Dengan cara ini, ST memanfaatkan grafik untuk
membantu memecahkan soal yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa ST
menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan masalah (A2). Dengan demikian,
hasil analisis ini menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan matematika tinggi
memiliki representasi matematis yang baik dalam mengolah data, menyajikan dalam
bentuk grafik, dan menggunakan grafik tersebut untuk menyelesaikan permasalahan
terkait hubungan linear. Pernyataan tersebut didukung oleh Nurpadilah dkk (2018) bahwa
siswa dengan kemampuan dasar tinggi akan mampu merepresentasikan masalah
matematika dalam bentuk gambar dengan tepat.

Gambar 3 berikut merupakan hasil penyelesaian soal ST dalam menyelesaikan soal
AKM yang menunjukkan representasi simbolik.

€450 + ¢
54-M® » <

Tod: permmeon Lnear fya y » fOX v 4

Ceninggo har. b 10 ergguacan  kusto wohi

Y »x

Y
7

y

. §0. 10
koo +
woq

+ 4

4
1

-| B2

®oanyar

Gambar 3. Jawaban ST pada Representasi Simbolik

Berikut merupakan petikan wawancara dengan ST yang menunjukkan representasi
simbolik.

PT-04  :"Gimana caramu buat persamaan garis lurus?

ST-04  :“Aku pake rumus persamaan garis lurus y = mx + c, terus aku cari dulu gradiennya pake rumus %
nilai x dan y itu dimasukin sesuai dengan titik-titik dari grafik yang aku buat ketemu hasilnya 50, habis
itu aku masukin salah satu titik ke persamaan buat nyari c. Aku coba pake titik (1,50), terus dapat nilai c-
nya 4. Jadi persamaannya yaitu y = 50x + 4.” (B1, B2, C1)

PT-05  :"Oke, terus gimana caramu pakai persamaan itu buat ngitung penggunaan kuota di hari ke-20?”

ST-05  :"Aku tinggal masukin aja x = 20 ke persamaan y = 50x +4 . Jadi y = 50(20) + 4, hasilnya 1004

KB.” (B2, C1)

Berdasarkan hasil jawaban ST pada TM tersebut, setelah membuat grafik, ST
menggunakan rumus persamaan garis lurus yaitu y = mx + ¢ dan berhasil menemukan
persamaanya dengan tepat yaitu y = 50x + 4. Dalam wawancara, ST juga menjelaskan
bagaimana persamaan tersebut sesuai dengan data yang diberikan. Untuk menemukannya,
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ST terlebih dahulu menghitung gradien dengan rumus % yang menghasilkan nilai 50.

Selanjutnya, ST menentukan nilai ¢ yang hasilnya adalah 4. Dengan demikian, persamaan
garis lurus yang diperoleh yaitu y = 50x + 4. Selain itu, ST juga menuliskan keterangan di
grafik dimana sumbu y mendefinisikan penggunaan kuota dan sumbu x mendefinisikan
jumlah hari. Hal ini menunjukkan bahwa ST membuat persamaan atau model matematika
dari representasi lain yang diberikan (B1). Setelah mendapatkan persamaan garis lurus y =
50x + 4, ST dapat memprediksi penggunaan kuota hari ke-20 dengan tepat yaitu dengan
melakukan substitusi nilai x =20 sehingga perhitungan yang dilakukan adalah y =
50(20) + 4=1004 KB. Langkah ini menunjukkan bahwa ST menyelesaikan masalah yang
melibatkan simbol dan ekspresi matematis (B2) yang disebabkan oleh pemahaman siswa
mengenai konsep dasar persamaan garis lurus. Pernyataan ini didukung oleh hasil
penelitian Sabrina & Effendi (2022) bahwa kemampuan dalam merepresentasikan ke dalam
simbol dikarenakan siswa memahami materi sehingga mampu menggunakan konsep
dengan benar.

Gambar 4 berikut merupakan hasil penyelesaian soal ST dalam menyelesaikan soal
AKM yang menunjukkan representasi verbal.

1) Con Quadien
Per tama

Wb bedn Cw.fra)

7
£(2 ¢ 2
a

$q:00 + ¢
s4-M » <
4

Jod: permmaon Tinear vya y « fOx v 4
Cewinggo har. b 10 penggundan kuste fudi Felanyar

y-ox v 4
y «$§0.10 14
y:hoor 9
y = o
Moko Pryotean i Yenar mhwoe geng gunean  wuotvo
fewle ManA Ve W0 yain 1004 kB

Gambar 4. Jawaban ST pada Representasi Verbal

Berikut merupakan petikan wawancara dengan ST yang menunjukkan representasi

verbal.

PT-06  :“Kamu udah nyimpulin hasilnya, ya? Menurut kamu, pernyataan Rudi bener atau salah?”

ST-06  : “Bener, kak. Soalnya pas aku hitung, kuota di hari ke-20 hasilnya 1004 KB, sesuai sama yang dibilang
Rudi.” (C2)

PT-07  :"”Kamu yakin sama jawabanmu? Kenapa?”

ST-07  : “Yakin kak, soalnya aku udah cek-cek lagi. Polanya masuk akal, hitungannya juga bener, terus rumus
yang dipakai udah sesuai. Jadi yakin aja sih.” (C2)

PT-08  :”Oke, tadi kan kamu pakai persamaan garis lurus buat nyelesain soal ini. Nah, kenapa sih kamu yakin
banget harus pakai persamaan garis lurus?”

ST-08  : “Karena dari soalnya juga dibilang sih kak, kalau penggunaan kuota Rudi digambarkan secara grafik

membentuk fungsi linear. Jadi aku yakin kalau penyelesaiannya menggunakan persamaan garis lurus.”

Berdasarkan hasil jawaban ST pada TM, ST menuliskan kesimpulan bahwa pernyataan
Rudi benar yaitu penggunaan kuota pada hari ke-20 adalah 1004 KB. Kesimpulan ini
didukung dengan perhitungan yang logis dan tertulis dengan runtut. Dalam wawancara
(ST-06 dan ST-07), siswa mengungkapkan keyakinannya terhadap jawaban karena telah
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memeriksa ulang pola dan perhitungan yang dilakukan. Hal ini menunjukkan ST
menuliskan solusi matematika atau kesimpulan menggunakan kata-kata atau tulisan (C2).
Selain itu, siswa telah menunjukkan prosedur pemecahan masalah secara sistematis. Siswa

memulai dengan menentukan gradien menggunakan dua titik (1,54) dan (11,554), lalu
y2—y1

menghitung gradien dengan rumus m = .
x2—x1

Setelah mendapatkan gradien, siswa

melanjutkan dengan mencari nilai kosntanta ¢ menggunakan substitusi (1,54) ke dalam
persamaan y = 50x + ¢, sehingga diperoleh nilai ¢ = 4. Selanjutnya, siswa menyusun
persamaan garis lurus menjadi y = 50x + 4 dan menggunakannya untuk menghitung
penggunaan kuota pada gari ke-20. Dalam wawancara (PT-01 hingga PT-05), siswa dapat
menjelaskan langkah-langkah yang diambil. Pada (PT-08), siswa menyebutkan
keyakinannya menggunakan persamaan garis lurus karena adanya petunjuk dalam soal
yang menyebutkan grafik membentuk fungsi linear. Penjelasan ini menunjukkan ST
memaparkan prosedur pemecahan masalah secara tertulis maupun lisan (C1). Dengan
demikian, siswa dengan kemampuan matematika tinggi telah menunjukkan penguasaan
representasi verbal yang baik, mulai dari menuliskan kesimpulan hingga memaparkan
prosedur pemecahan masalah karena siswa memahami materi tersebut. Hal ini didukung
oleh Hadi (2018) yang menyatakan bahwa siswa mampu merepresentasikan idenya
menggunakan tulisan dengan baik karena pemahaman siswa terhadap materi tersebut.

Subjek Penelitian Kemampuan Matematika Sedang (SS)
Gambar 5 berikut merupakan hasil penyelesaian soal SS dalam menyelesaikan soal
AKM yang menunjukkan representasi visual.

Gambar 5. Jawaban SS pada Representasi Visual

Berikut merupakan petikan wawancara dengan SS yang menunjukkan representasi

visual.

PS-01  :"Gimana caramu mengubah data penggunaan kuota Rudi ke dalam bentuk grafik?”

5§5-01  : “Disesuaikan sama yang diketahui di soal ka, misal hari ke-1 Rudi pakai kuota 54 KB, terus hari ke-11
Rudi pakai kuota 554 KB terus saya masukin informasi itu ke grafik, terus ditarik garis yang sesuai sama
pola datanya.” (A1, C1)

PS-02  : “Oh, gitu. Nah, grafik yang udah kamu buat itu ngebantu nggak pas nyusun persamaan garis
lurusnya?”

55-02  :“Saya jadi lebih gampang nyari persamaan garis lurusnya kak, soalnya tinggal masukin aja titik-titik

yang udah ada di grafik ke rumus persamaan garis lurus.” (A2, C1)
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Berdasarkan hasil jawaban SS pada TM dan wawancara tersebut, SS berhasil membuat
grafik yang sesuai berdasarkan data yang diberikan dalam soal. Data tersebut mencakup
informasi tentang penggunaan kuota Rudi, yaitu 54 KB pada hari ke-1 dan 554 KB pada hari
ke-11. Grafik yang dihasilkan SS secara akurat merepresentasikan hubungan antara hari
dan jumlah kuota yang digunakan, menunjukkan bahwa subjek SS menyajikan kembali
informasi atau data ke dalam grafik (A1). Tidak hanya terbatas pada penyajian grafik, tetapi
juga pada penggunaan grafik sebagai alat bantu untuk memecahkan masalah. Dalam
wawancara, SS menjelaskan bahwa grafik yang dibuatnya mempermudah penyelesaian
soal dalam memasukkan titik-titik yang diketahui dari grafik ke dalam rumus persamaan
garis lurus. Hal ini menunjukkan SS menggunakan representasi visual untuk memecahkan
masalah (A2). Dengan langkah ini, siswa dengan kemampuan matematika sedang
menunjukkan pemahaman tentang cara memanfaatkan representasi visual (grafik) untuk
membangun model atau persamaan matematis dalam bentuk simbolik. Hal ini relevan
dengan hasil penelitian Utami dkk. (2019) yang mengungkapkan bahwa siswa dengan
kemampuan matematika sedang mampu mengungkapkan ide matematika dalam bentuk
gambar serta menyusun persamaan matematika berdasarkan representasi yang dibuat.

Gambar 6 berikut merupakan hasil penyelesaian soal SS dalam menyelesaikan soal
AKM yang menunjukkan representasi simbolik.

¥ mac
we Y-y

TASN-94 500 + 5o
vl o 8 5
1= [Cz

Y. sox+c B1

554 sofnsc

559 = 5504¢
C: 554~ 560
c:q

Y- sox + 9q

Wao: Gox 20 49
= 1009 o

B2

Gambar 6. Jawaban SS pada Representasi Simbolik

Berikut merupakan petikan wawancara dengan SS yang menunjukkan representasi

simbolik.

PS-03  : “Gimana caramu membuat persamaan garis lurus?”

5§5-03  : “Pertama, saya cari gradiennya dulu pakai rumus yang ada. Setelah dapet gradien, saya masukin salah
satu titik ke rumus y = mx + ¢ buat nyari nilai konstanta c. Hasil akhirnya saya dapet persamaan y =
50x +4.” (B1, B2, C1)

PS-04  : “Bagaimana kamu mengQunakan persamaan yang telah dibuat untuk menghitung penggunaan kuota
pada hari ke-20?”

55-04  : “Saya masukin nilai x nya 20 ke persamaan'y = 50x + 4. Jadi saya hitung 50 dikali 20 terus ditambah

4, hasilnya 1004 KB.” (B2, C1)

Dalam hasil jawaban SS pada TM dan wawancara tersebut, subjek SS menunjukkan
representasi simbolik dengan menggunakan rumus persamaan garis lurus yaitu y = mx +
c.Subjek SS berhasil menentukan gradien (m) dengan menggunakan rumus yang tepat, lalu
menentukan nilai konstanta (c). Setelah melakukan perhitungan dengan benar, SS dapat
menghasilkan persamaan garis lurus dengan tepat yaitu y = 50x + 4. Selain itu, Subjek SS
memberikan keterangan pada grafik yang dibuatnya, dimana sumbu y merepresentasikan
penggunaan kuota sedangkan sumbu x merepresentasikan jumlah hari. Hal ini
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menunjukkan bahwa SS dapat persamaan atau model matematika dari representasi lain
yang diberikan (B1), walaupun jawaban tertulis SS masih kurang sistematis. Tidak hanya
itu, SS juga menggunakan persamaan tersebut untuk memprediksi penggunaan kuota pada
hari ke-20 dengan cara memasukkan nilai x =20. Proses perhitungan dilakukan dengan
tepat, dan SS berhasil menemukan hasil yang benar, yaitu 1004 KB. Langkah ini
menunjukkan bahwa SS dapat menyelesaikan masalah yang melibatkan simbol dan
ekspresi matematis (B2). Kondisi ini mencerminkan bahwa siswa dengan kemampuan
matematika sedang dapat menghubungkan simbol dan ekspresi matematis dengan situasi
kehidupan nyata, seperti memprediksi penggunaan kuota berdasarkan jumlah hari. Hal ini
selaras dengan hasil penelitian Lette & Manoy (2019) bahwa siswa dengan kemampuan
matematika sedang menggunakan representasi simbol untuk membuat permisalan dan
menyelesaikan masalah dengan metode substitusi, yang menekankan kemampuan siswa
untuk memahami dan menerapkan persamaan yang diberikan. Dengan kata lain, siswa
tersebut dapat menghubungkan simbol dan ekspresi matematis dengan situasi konkret
tersebut.

Gambar 7 berikut merupakan hasil penyelesaian soal SS dalam menyelesaikan soal
AKM yang menunjukkan representasi verbal.

Pernyokagn Rudi benor 1004k

Gambar 7. Jawaban SS pada Representasi Verbal

Berikut merupakan petikan wawancara dengan SS yang menunjukkan representasi

verbal.

PS-05  :“Kamu udah nyimpulin hasilnya, ya? Menurut kamu, pernyataan Rudi bener atau salah?”

55-05  :“lya, bener, Kak. Soalnya pas dihitung-hitung, hasilnya di hari ke-20 itu 1004 KB, sama kayak yang
dibilang Rudi.” (C2)

PS-06  :”Kamu yakin sama jawabanmu? Kenapa?”

55-06  :“Yakin, Kak. Soalnya saya udah cek lagi perhitungannya, terus langkah-langkahnya udah bener.” (C2)

PS-07  :“Oke, tadi kan kamu pakai persamaan garis lurus buat nyelesain soal ini. Nah, kenapa sih kamu yakin
banget harus pakai persamaan garis lurus?”

55-07  :"Soalnya di keterangan soal ada disebutkan kalau penggunaan kuota Rudi digambarkan dalam bentuk

grafik membentuk fungsi linear. Dari situ saya yakin kalau harus pakai persamaan garis lurus biar
hasilnya sesuai.” (C1)

Berdasarkan hasil jawaban SS pada TM, SS menuliskan kesimpulan akhir yaitu
“Pernyataan Rudi benar 1004 KB.” Kesimpulan ini didasarkan pada hasil perhitungan yang
dilakukan sebelumnya. Dalam wawancara (55-06), SS mengungkapkan keyakinan terhadap
jawabannya dengan alasan yang logis, yaitu karena telah memeriksa ulang perhitungannya
dan memastikan langkah-langkah yang digunakan sudah benar. Siswa juga menegaskan
kembali bahwa hasil akhirnya sesuai dengan pernyataan dalam soal (SS-05). Hal ini
menunjukkan SS menuliskan solusi matematika atau kesimpulan menggunakan kata-kata
atau tulisan (C2), walaupun dalam jawaban tertulis SS masih memerlukan kejelasan dalam
penyampaiannya. Selain itu, dalam wawancara (PS-01 hingga PS-04) siswa dapat
menjelaskan langkah-langkah penyelesaian masalah, walaupun kurang sistematis. Pada
wawancara (SS-07), siswa juga menunjukkan pemahaman yang cukup baik tentang alasan
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penggunaan persamaan garis lurus, dengan merujuk pada informasi dari soal yang
menyebutkan grafik berbentuk fungsi linear. Penjelasan ini menunjukkan SS memaparkan
prosedur pemecahan masalah secara tertulis maupun lisan dengan cukup baik (C1). Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Lette & Manoy (2019) bahwa siswa dengan kemampuan
sedang menggunakan representasi verbal untuk membuat kesimpulan dalam bentuk
kalimat yang memperjelas jawaban atas pertanyaan. Dengan kata lain, siswa tersebut dapat
menghubungkan hasil matematis dengan konteks soal secara verbal.

Subjek Penelitian Kemampuan Matematika Rendah (SR)
Gambar 8 berikut merupakan hasil penyelesaian soal SR dalam menyelesaikan soal
AKM yang menunjukkan representasi visual.
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Gambar 8. Jawaban SR pada Representasi Visual
Berikut merupakan petikan wawancara dengan SR yang menunjukkan representasi

visual.

PR-01  :“Gimana caramu mengubah data penggunaan kuota Rudi ke dalam bentuk grafik?”
SR-01  :“Aku buat grafiknya dari soal yang dikasih dan sesuai yang diketahui. (A1)

PR-02  :"Yang diketahui dari soal apa?”
SR-02  :“Kuota hari pertama 54 KB dan hari ke-11 554 KB.” (A1)

PR-03  :“Terus, di grafik yang kamu buat sumbu X dan 'y menyatakan apa?”
SR-03  :“Sumbu X menyatakan kuota, sumbu y menyatakan hari.”

PR-04  :"Ohgitu. Nah, grafik yang udah kamu buat itu ngebantu nggak pas nyusun persamaan garis lurusnya?”
SR-04  :“Ngebantu dikit sih kak, Aku jadi tau X nya berapa Y nya berapa, tapi untuk nyusun persamaan garis

lurusnya ga terlalu ngebantu, soalnya aku cuman tau rumusnya tapi lupa cara nyari m dan C nya
gimana.”

Berdasarkan hasil jawaban SR pada TM tersebut, subjek membuat grafik yang sesuai
dengan data yang disajikan dalam soal. Grafik tersebut secara tepat merepresentasikan
hubungan antara jumlah hari dan kuota yang digunakan. Selain itu, SR mendefinisikan
sumbu x sebagai penggunaan kuota dan sumbu y sebagai jumlah hari yang menunjukkan
bahwa subjek SR menyajikan kembali informasi atau data ke dalam grafik (Al). Namun,
dalam wawancara, SR mengungkapkan bahwa grafik yang dibuat membantu sedikit untuk
mengetahui titik koordinat (x,y). Meskipun demikian, untuk menyelesaikan masalah,
siswa lupa cara penerapannya karena ia hanya sekedar tau rumusnya. Hal ini menunjukkan
bahwa SR belum menggunakan representasi visual secara efektif untuk memecahkan
masalah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Yanti dkk. (2018) yang menyatakan bahwa
siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal karena representasi belum
digunakan sebagai alat bantu untuk berpikir dan memecahkan masalah.

Gambar 9 berikut merupakan hasil penyelesaian soal SR dalam menyelesaikan soal
AKM yang menunjukkan representasi simbolik.
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Gambar 9. Jawaban SR pada Representasi Simbolik

Berikut merupakan petikan wawancara dengan SR yang menunjukkan representasi
simbolik.

PR-03  :"Gimana caramu membuat persamaan garis lurus?”

SR-03  :“Saya cuman inget rumus persamaan garis lurusnya aja, tapi saya lupa cara untuk mencari gradien dan
c nya bagaimana.”

PR-04  :”Lalu, cara apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal ini?”

SR-04  : “Akhirnya saya mencoba-coba aja ka, caranya kuota pada hari ke-11 dikurangi kuota pada hari ke-1

hasilnya 500, lalu dibagi dengan selisih hari ke--11 dan hari ke-1 hasilnya 50, kemudian 50 dikali 20 untuk
mengetahui penggunaan kuota pada hari ke-20 hasilnya 1000 KB.”

Dalam hasil jawaban SR pada TM dan wawancara tersebut, SR mengalami kesulitan
dalam mengggunakan representasi simbolik secara efektif dalam menyelesaikan masalah
matematika. Meskipun SR telah mencoba menggunakan rumus persamaan garis lurus y =
mx + ¢, ia tidak memahami secara menyeluruh bagaimana menerapkannya, terutama
dalam menentukan mengetahui gradien (m) dan konstanta (c). Akibatnya SR belum
berhasil membuat persamaan atau model matematika dari representasi lain yang diberikan
(B1). Dengan kata lain, SR belum mengubah representasi lain seperti grafik ke dalam bentuk
model matematika yang tepat. Selain itu, meskipun SR tetap berusaha menyelesaikan soal
dengan caranya sendiri, hasil yang diperoleh masih belum tepat. Kondisi ini menunjukkan
bahwa SR belum memiliki keterampilan yang cukup dalam menyelesaikan masalah yang
melibatkan simbol dan ekspresi matematis (B2). Kesulitan tersebut juga mengindikasikan
bahwa siswa masih memiliki pemahaman prosedural yang terbatas, yaitu menghafal rumus
tanpa memahami konsep yang mendasarinya. Hal ini dapat terlihat dari ketidakmampuan
siswa dalam menentukan gradien dan konstanta dengan benar, yang seharusnya menjadi
langkah fundamental dalam membangun persamaan garis lurus. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Khoerunnisa & Maryati (2022) yang menyatakan bahwa
ketidakmampuan siswa merepresentasikan persamaan dalam matematis disebabkan oleh
kurangnya pemahaman materi

Gambar 10 berikut merupakan hasil penyelesaian soal SR dalam menyelesaikan soal

AKM yang menunjukkan representasi verbal.

j‘l fuunphoon G s Ll oo looq F§
e o

Gambar 10. Jawaban SR pada Representasi Verbal

Berikut merupakan petikan wawancara dengan SR yang menunjukkan representasi
verbal.

PR-05  :“Kamu udah nyimpulin hasilnya, ya? Menurut kamu, pernyataan Rudi bener atau salah?”

SR-05  :”Aku rasasalah kak. Soalnya pas aku hitung hasilnya cuma 1000 KB bukan 1004 KB seperti yang dibilang
Rudi.”

PR-06  :“Kamu yakin sama jawabanmu? Kenapa?”

DOI: 10.26740/ mathedunesa.v15n3.p896-911 908



Volume 15 No. 3 Tahun 2026, hal 896-911

SR-06  :"Aku nggak terlalu yakin kak. Awalnya aku coba pakai persamaan garis lurus, tapi aku bingung dan lupa
cara pastinya. Jadi aku coba-coba aja dan akhirnya dapet hasil 1000 KB”

PR-07  : “Oke, tadi kamu bilang menggunakan rumus persamaan garis lurus. Kenapa kamu memilih
menggunakan rumus itu awalnya?”

SR-07  :“Karena di soal dikasih tahu kak kalau pengqunaan kuota Rudi grafiknya membentuk fungsi linear, jadi
aku pakai rumus itu.”

Berdasarkan hasil jawaban SR pada TM, SR menuliskan kesimpulan bahwa pernyataan
Rudi salah karena hasil akhirnya adalah 1000 KB, bukan 1004 KB. Namun dalam
wawancara, SR mengungkapkan keraguannya terhadap jawabannya sendiri, dengan
menyatakan bahwa ia hanya mencoba-coba tanpa memahami penerapan rumus secara
pasti (SR-06). Meskipun siswa mengetahui bahwa grafik dalam soal berbentuk fungsi linear,
ia tidak dapat menjelaskan bagaimana informasi tersebut digunakan dalam proses
penyelesaian. Dengan demikian, SR belum membuat kesimpulan yang benar sesuai dengan
masalah yang diberikan. Selain itu, SR juga mencoba menjelaskan cara untuk menghitung
kuota pada hari tertentu, tetapi cara yang digunakan juga belum tepat (SR-03, SR-04).
Kondisi ini menunjukkan bahwa SR belum optimal dalam memaparkan prosedur
pemecahan masalah, baik secara tertulis maupun lisan, dengan jelas dan benar. Kesalahan
ini dapat disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap konsep dasar persamaan garis
lurus serta penerapannya dalam situasi kontekstual. Temuan ini selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh Suningsih & Istiani (2021) yang menunjukkan bahwa keterbatasan
pengetahuan dan pemahaman konsep dapat memengaruhi representasi matematis yang
dimiliki oleh siswa. Akibatnya, jika siswa belum memahami konsep tersebut, maka
kemungkinan besar representasi masalah yang dibuatnya tidak akan tepat.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan
kemampuan matematika tinggi menyajikan semua representasi secara baik. Siswa dapat
membuat grafik dengan akurat, membangun dan menggunakan persamaan garis lurus
dengan tepat, serta mengomunikasikan hasil peneyelesaian masalah secara jelas,
terstruktur, dan logis. Siswa dengan kemampuan matematika sedang juga menyajikan
ketiga representasi. Siswa dapat membuat grafik dengan tepat, menyusun persamaan garis
lurus meskipun dengan langkah yang kurang sistematis, serta menuliskan solusi dan
kesimpulan dengan benar namun kurang jelas dalam penyampaiannya. Sementara itu, siwa
dengan kemampuan matematika rendah, hanya menyajikan representasi visual, yaitu
membuat grafik sesuai data, tetapi belum memanfaatkannya untuk analisis lebih lanjut.
Siswa juga mengalami kesulitan dalam membangun model matematis berupa persamaan
garis lurus dan dalam mengungkapkan kesimpulan yang benar serta logis.

Dari hasil penelitan, pendidik disarankan untuk memfasilitasi kegiatan
pembelajaran dengan membiasakan siswa dengan pemberian tes pemecahan masalah yang
bisa mengasah representasi matematis siswa. Hal ini bertujuan agar dapat meningkatkan

representasi matematis siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Adapun
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bagi peneliti lain, Mengingat adanya keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti selanjutnya
diharapkan dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai acuan untuk penelitian yang
lebih luas, dengan mengaitkan kemampuan matematika siswa dan representasi matematis
pada topik-topik lain. Penelitian lanjutan juga dapat mempertimbangkan variabel-variabel
lain yang mungkin memengaruhi representasi matematis siswa.
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Saya mengucapkan terima kasih kepada dosen pembimbing pada penelitian ini di Universitas Negeri
Surabaya, dan semua pihak yang terlibat dalam penelitian ini.
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